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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar siswa pada materi ekosistem di kelas X SMA 
Swasta Purenayudha Sei Rakyat. Penelitian ini mengguakan metode Deskriptif. Data dikumpulkan melui wawancara, 
observasi, dan tes. Hasil penelitian menunjukan  bahwa tingkat kesulitan belajar siswa pada materi ekosistem di kelas X 
SMA Swasta Purnayudha Sei Rakyat secara umum berada pada kategori sedang. Data menunjukkan 5 siswa laki-laki dan 
5 siswa perempuan mengalami kesulitan belajar pada tingkat sedang. Terdapat 3 siswa laki-laki yang mengalami kesulitan 
belajar tinggi, sementara hanya 1 siswa perempuan berada pada tingkat tersebut. Pada kategori kesulitan rendah, tercatat 
3 siswa perempuan dan hanya 1 siswa laki-laki. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa perempuan cenderung memiliki 
tingkat kesulitan belajar yang lebih ringan dibandingkan siswa laki-laki. Indikator kemampuan kognitif menjadi faktor yang 
paling dominan sebagai sumber kesulitan belajar, terlihat dari nilai rata-rata yang paling rendah dibandingkan lima 
indikator lainnya. Kesulitan ini berkaitan dengan pemahaman konsep abstrak seperti rantai makanan dan aliran energi 
yang membutuhkan kemampuan berpikir analitis dan konseptual tinggi. Lingkungan belajar tercatat sebagai indikator 
paling mendukung dengan nilai rata-rata tertinggi 
Kata Kunci : : Kesulitan belajar, Ekosistem, Analisis kesulitn belajar, Pembelajaran Ekosistem. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam mewujudkan sumber daya 
manusia yang tangguh dalam menghadapi 
perkembangan dan modernisasi kehidupan. 
Pengetahuan dapat dikembangkan oleh Peserta 
didik menurut kompetensi individu masing- masing 
melalui Pendidikan. Oleh karena itu, Pendidikan 
hendaknya dapat menyiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik dan profesional dalam 
bidang tertentu. sehingga dapat diartikan bahwa 
pendidikan menjamin kelangsungan hidup 
manusia yang cerdas dan sejahtera. Belajar 
merupakan suatu kegiatan yang sangat penting 
untuk mengembangkan potensi diri dalam 
menghadapi kehidupan saat ini ataupun dimasa 
yang akan datang dengan pribadi yang lebih baik. 
belajar merupakan suatu proses dari seorang 
individu yang berupaya mencapai tujuan belajar 
atau yang biasa disebut hasil belajar, yaitu suatu 
bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. 
Berdasarkan dari penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas 
yang harus dialami setiap individu guna mengasah 
seluruh kemampuannya, baik dalam ranah afektif, 
psikomotorik dan juga kognitifnya Kuroru & 

Rahmah (2023). Meskipun begitu namun tidak sedikit 
dari para pelajar itu sendiri yang memiliki kesulitan 
belajar atau dengan kata lain kesulitan dalam menerima 
dan mengartikan tentang suatu materi pelajaran 
disekolah. Kesulitan belajar dapat 2 dialami oleh anak 
pada tingkat pendidikan apapun, baik bangku kuliah, 
menengah, bahkan pada anak sekolah tingkat dasar 
sendiri. Pada sekolah tingkat SMA masih banyak ditemui 
siswa siswi yang mengalami kesulitan belajar yang 
penyebabnya dapat berbeda-beda setiap individunya. 
Selain itu, dengan adanya pergantian kurikulum yang 
semakin berkembang tentu dapat berdampak pada 
kesulitan belajar siswa. Penyebab kesulitan dalam 
belajar ini juga dipengaruhi oleh factor Internal dan 
Eksternal yaitu (1) Faktor Internal ialah Kemampuan 
Kognitif, Efektif, dan Psikomotorik. (2) Faktor Eksternal 
ialah Lingkungan sekolah artinya kesulitan belajar 
dipengaruhi oleh kenyamanan dan ketenangan peserta 
didik ketika belajar di sekolah, Lingkungan keluarga 
artinya apabila terdapat ketidak harmonisan hubungan 
antara anggota keluarga, Lingkungan masyarakat artinya 
lingkungan anak didik yang mayoritas tidak 
memperhatikan pendidikan dan akan menyulitkan 
pesertta didik untuk mencari teman belajarnya. Selain 
dari factor lingkungan, juga dipengaruhi oleh factor 
internal siswa yaitu tingkat kesusahan mata pelajaran 
dan kurangnya minat terhadap suatu mata Pelajaran 
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(Antoh, 2024). 
 

2. METODE PENELITIAN 

Hal ini di karenakan penelitian untuk 
memahami subyek, secara mendalam, dan 
berperan sebagai instrument penelitian kualitatif. 
Sugiyono (2020), penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan 
filosofi postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi alamiah di mana peneliti menjadi 
instrumen kunci, menggunakan teknik 
pengumpulan data seperti triangulasi, analisis data 
bersifat induktif, dan lebih menekankan pada 
makna daripada generalisasi hasil. Penelitian ini 
bertujuan untuk memahami fenomena secara 
mendalam, menafsirkan pengalaman informan, 
dan menemukan makna subjektif yang 
terlibat. Untuk mendapatkan data yang akurat, 
Anda perlu melakukan triangulasi data melalui: 
Tes Diagnostik: Memberikan soal pilihan ganda 
atau esai yang mencakup indikator materi 
Ekosistem (rantai makanan, siklus biogeokimia, 
interaksi biotik-abiotik) untuk melihat aspek kognitif 
mana yang paling sulit. Angket/Kuesioner: 
Digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal 
(minat, motivasi, kesehatan) dan faktor eksternal 
(metode mengajar guru, lingkungan sekolah, 
fasilitas). Wawancara: Dilakukan kepada siswa 
yang memiliki skor tes rendah dan kepada guru 
Biologi untuk memvalidasi temuan dari angket. 
Dokumentasi: Mengambil data nilai ulangan harian 
atau daftar absensi siswa. Instrumen Penelitian: 
Lembar soal tes (berdasarkan taksonomi Bloom 
C1-C6). Lembar angket dengan Skala Likert 
(Sangat Setuju - Sangat Tidak Setuju). Pedoman 
wawancara terstruktur. 

 
 

3. HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui secara spesifik tingkat kesulitan 
belajar siswa pada aspek kognitif dalam 
memahami materi ekosistem. Berdasarkan hasil 
angket dan analisis statistik, diperoleh gambaran 
bahwa secara umum siswa tidak mengalami 
kesulitan signifikan dalam aspek kognitif. Rata-rata 
nilai siswa sekitar 70,1, yang menunjukkan 
pemahaman yang cukup baik. Skor rata-rata 
indikator kemampuan kognitif memang lebih 
rendah dibandingkan aspek lain seperti lingkungan 
belajar, namun tetap di atas kategori netral (skala 
Likert > 3) yang berarti siswa setuju bahwa mereka 
tidak mengalami kesulitan utama yang berarti. 

Aspek kognitif dalam pembelajaran 
ekosistem mencakup pemahaman konsep-konsep 
ilmiah, seperti hubungan antar makhluk hidup, 
rantai makanan, dan aliran energi dalam 
ekosistem. Hasil wawancara dengan guru ternyata 
mengindikasikan adanya variasi kemampuan yang 
cukup berarti di antara siswa, khususnya soal 
pemahaman konsep abstrak dan kemampuan 
berpikir analitis yang masih menjadi kendala pada 
sebagian siswa. Sebagian siswa yang memiliki 
minat tinggi terhadap IPA mampu mengikuti 
pembelajaran dengan baik, sedangkan sebagian 
lainnya masih mengalami kesulitan. Hal ini 

menunjukkan adanya disparitas internal dalam 
kemampuan kognitif siswa. 

Penurunan skor pada indikator kognitif 
menjadi sinyal bahwa meskipun siswa menunjukkan 
motivasi dan minat yang tinggi secara umum, 
kemampuan berpikir kritis dan analisis mendalam terkait 
materi ekosistem perlu mendapat perhatian lebih. Hal ini 
sejalan dengan konsep tingkat kognitif menurut Bloom 
yang menyatakan bahwa memahami, mengaplikasikan, 
menganalisis, dan mengevaluasi materi membutuhkan 
pendekatan pembelajaran yang beragam dan intensif 
(Sinamo, 2023). Dalam pembelajaran yang terlalu 
monoton dan dominan ceramah ternyata kurang efektif 
untuk mencapai pemahaman mendalam di aspek 
kognitif. kategori rendah (33,3%) dibanding laki-laki 
(11,1%). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
(Kuroru, 2022) menyatakan bahwa kemampuan kognitif 
pada materi IPA, terutama konsep ekosistem, sangat 
dipengaruhi oleh metode pembelajaran dan media yang 
digunakan. Pembelajaran berbasis proyek dan praktikum 
cenderung lebih meningkatkan kemampuan analitis dan 
pemahaman siswa dibandingkan dengan metode 
ceramah biasa. Hal ini sejalan dengan temuan di SMA 
Purnayudha yang menyebut perlunya metode 
pengajaran inovatif seperti observasi langsung dan 
proyek praktis. 

Hasil uji One-Way ANOVA yang menunjukkan 
tidak ada perbedaan signifikan antar indikator kesulitan 
belajar mengisyaratkan bahwa masalah terkait aspek 
kognitif bukanlah faktor dominan tunggal yang 
menyebabkan kesulitan belajar, tetapi bagian dari 
tantangan yang lebih kompleks dan menyeluruh. Oleh 
karena itu, pembelajaran perlu diarahkan tidak hanya 
pada peningkatan motivasi, tetapi juga pada 
pengembangan kemampuan kognitif dengan metode 
yang menuntut aktivitas berpikir tingkat tinggi, misalnya 
pembelajaran berbasis masalah (problem-based 
learning) atau inquiry learning. 

Tingkat kesulitan belajar aspek kognitif pada 
materi ekosistem dianggap pada level yang cukup baik 
secara umum, namun masih terdapat kebutuhan 
strategis untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
analitis dan pemahaman mendalam agar siswa dapat 
mencapai pencapaian optimal. Penggunaan metode 
pembelajaran inovatif dan media pembelajaran yang 
lebih kontekstual sangat diperlukan untuk menangani 
kendala ini dan memperkuat kemampuan kognitif siswa. 

 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kesulitan belajar siswa pada 
materi ekosistem di kelas X SMA Swasta Purnayudha 
Sei Rakyat secara umum berada pada kategori sedang. 
Data menunjukkan 5 siswa laki-laki dan 5 siswa 
perempuan mengalami kesulitan belajar pada tingkat 
sedang. Terdapat 3 siswa laki-laki yang mengalami 
kesulitan belajar tinggi, sementara hanya 1 siswa 
perempuan berada pada tingkat tersebut. Pada kategori 
kesulitan rendah, tercatat 3 siswa perempuan dan hanya 
1 siswa laki-laki. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
siswa perempuan cenderung memiliki tingkat kesulitan 
belajar yang lebih ringan dibandingkan siswa laki-laki. 

Indikator kemampuan kognitif menjadi faktor 
yang paling dominan sebagai sumber kesulitan belajar, 
terlihat dari nilai rata-rata yang paling rendah 
dibandingkan lima indikator lainnya. Kesulitan ini 
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berkaitan dengan pemahaman konsep abstrak 
seperti rantai makanan dan aliran energi yang 
membutuhkan kemampuan berpikir analitis dan 
konseptual tinggi. Lingkungan belajar tercatat 
sebagai indikator paling mendukung dengan nilai 
rata-rata tertinggi. 

Uji statistik Tukey HSD menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan signifikan 
antarindikator (Sig. 0,827 > 0,05), sehingga 
keenam indikator dinyatakan berkontribusi secara 
homogen terhadap kesulitan belajar siswa. 
Kesulitan belajar siswa merupakan hasil dari 
interaksi berbagai faktor, baik dari aspek internal 
seperti motivasi, minat, dan kemampuan berpikir, 
maupun dari aspek eksternal seperti metode 
pembelajaran, media yang digunakan, dan kondisi 
lingkungan belajar. 
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